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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya tingkat pendidikan dalam meningkatkan kemampuan individu memahami dan memanfaatkan 
komunikasi informasi penempatan tenaga kerja, khususnya dalam konteks masyarakat penerima pembiayaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja di Langkat. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 70 responden, dan seluruh 
populasi dijadikan sampel penelitian menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup, 
sedangkan analisis data menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,541 menunjukkan bahwa 
Tingkat Pendidikan memberikan kontribusi sebesar 54,1% terhadap Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja, sedangkan 45,9% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05, sehingga hipotesis penelitian dapat 
diterima. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Tingkat Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan efektivitas komunikasi 
informasi penempatan tenaga kerja, terutama dalam membantu pencari kerja memahami prosedur, persyaratan, dan peluang kerja yang tersedia. 
Oleh karena itu, peningkatan kualitas dan akses pendidikan menjadi aspek penting dalam mendukung kebijakan penempatan tenaga kerja yang 
lebih adil dan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Tingkat Pendidikan; Komunikasi Informasi; Penempatan Tenaga Kerja. 

 

Abstract 

This study is motivated by the importance of education level in enhancing individuals’ ability to understand and utilize labor placement information 
communication, particularly within the context of financing beneficiaries. The study aims to analyze the effect of education level on labor 
placement information communication in Langkat. This research employs a quantitative approach with an associative research design. The 
population of the study consists of 70 respondents, all of whom were included as research samples using the total sampling technique. Data were 
collected through closed-ended questionnaires, while data analysis was conducted using simple linear regression. The results indicate that 
education level has a positive and significant effect on labor placement information communication. The coefficient of determination (R Square) 
value of 0.541 shows that education level contributes 54.1% to labor placement information communication, while the remaining 45.9% is 
influenced by other factors outside this study. The t-test results show a significance value below 0.05, indicating that the research hypothesis is 
accepted. In conclusion, education level plays a strategic role in improving the effectiveness of labor placement information communication, 
particularly in assisting job seekers in understanding procedures, requirements, and available job opportunities. Therefore, improving the quality of 
and access to education is an important aspect in supporting more equitable and sustainable labor placement policies. 
 
Keyword: Education Level; Information Communication; Labor Placement. 
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1. Pendahuluan 
 

Penempatan tenaga kerja merupakan instrumen penting dalam pembangunan ekonomi daerah yang 
mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat serta pengurangan pengangguran. Keberhasilan 
penempatan kerja tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan lapangan pekerjaan, tetapi juga oleh kualitas 
sumber daya manusia (SDM) dan efektivitas sistem komunikasi informasi ketenagakerjaan yang 
menjembatani pencari kerja dengan dunia usaha dan industri (R. Putri & Idris, 2020) (Gunawan et al., 
2022). Dalam konteks pembangunan ekonomi, peningkatan kapasitas SDM melalui pendidikan formal dan 
akses informasi pasar kerja menjadi faktor utama dalam menentukan kemampuan individu untuk 
memahami, mengakses, dan memanfaatkan informasi peluang kerja yang sesuai dengan kompetensi 
mereka. Peningkatan produktivitas serta kualitas informasi pasar kerja diyakini mampu memperkuat 
pertumbuhan ekonomi lokal sekaligus mengurangi kesenjangan akses terhadap pekerjaan (Gunawan et 
al., 2022)(Eka Sulistyawati et al., 2024). Kompetensi SDM, pelatihan internal, serta insentif kerja 
berkontribusi pada peningkatan produktivitas tenaga kerja (Zulfan Yusuf et al., n.d.). Dalam konteks 
penempatan tenaga kerja, kualitas SDM tersebut tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi 
juga kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan informasi pasar kerja secara efektif, yang pada 
gilirannya akan mendukung pertumbuhan ekonomi daerah dan pemerataan kesempatan kerja berbasis 
prinsip keadilan ekonomi. Salah satu faktor fundamental yang memengaruhi kemampuan individu dalam 
mengakses dan memahami informasi ketenagakerjaan adalah tingkat pendidikan. Pendidikan berperan 
dalam meningkatkan kapasitas kognitif, literasi informasi, serta kemampuan komunikasi individu, sehingga 
memengaruhi cara seseorang menerima, menafsirkan, dan merespons informasi peluang kerja secara 
lebih rasional dan terstruktur (R. Y. Putri & Hamka, 2021). Dalam konteks penempatan tenaga kerja, 
tingkat pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai syarat administratif, tetapi juga sebagai modal 
komunikasi yang memungkinkan pencari kerja memahami prosedur penempatan, persyaratan kerja, serta 
hak dan kewajiban dalam hubungan kerja. Hal ini diperkuat oleh temuan (Pertiwi et al., 2025) yang 
menunjukkan bahwa pendidikan dan keterampilan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) secara 
signifikan meningkatkan peluang individu termasuk kelompok rentan untuk memperoleh pekerjaan, karena 
kemampuan tersebut mempermudah akses dan pemanfaatan informasi pasar kerja. Sejalan dengan itu, 
penelitian (Dyah et al., 2025) mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh nyata 
terhadap proporsi ketenagakerjaan di Indonesia, di mana individu dengan pendidikan lebih tinggi 
cenderung memiliki peluang kerja yang lebih besar. Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa 
pendidikan berfungsi sebagai instrumen strategis dalam membentuk kapasitas komunikasi 
ketenagakerjaan, yang tidak hanya menentukan akses terhadap informasi kerja, tetapi juga menentukan 
efektivitas individu dalam berinteraksi dengan sistem penempatan tenaga kerja secara adil, produktif, dan 
berkelanjutan. 

Dalam kajian komunikasi, komunikasi informasi penempatan tenaga kerja dipahami sebagai proses 
penyampaian pesan yang melibatkan lembaga ketenagakerjaan, pemberi kerja, dan pencari kerja, yang 
bertujuan menciptakan kesesuaian (matching) antara kebutuhan tenaga kerja dan kualifikasi pencari 
kerja. Studi strategi layanan informasi pasar kerja menunjukkan bahwa penyampaian informasi yang jelas, 
relevan, dan tepat waktu oleh lembaga ketenagakerjaan merupakan faktor kunci dalam meminimalkan 
kesenjangan informasi antara pencari kerja dan pemberi kerja serta meningkatkan efektivitas proses 
penempatan kerja (Nur Aeni et al., 2025) (Saputra & Kuswanti, 2025). Efektivitas komunikasi informasi 
sangat ditentukan oleh kejelasan pesan, saluran komunikasi yang digunakan, serta kemampuan penerima 
informasi dalam memahami dan menindaklanjuti pesan tersebut, sehingga tingkat pendidikan pencari 
kerja menjadi variabel penting yang berpotensi memengaruhi efektivitas komunikasi informasi 
penempatan tenaga kerja (Al Aziz & Riswanto, 2025). Dalam perspektif ekonomi syariah, penempatan 
tenaga kerja tidak hanya dipandang sebagai proses ekonomi semata, tetapi juga sebagai bagian dari 
upaya mewujudkan keadilan (al-‘adl), kemaslahatan (maslahah), dan amanah dalam distribusi 
kesempatan kerja, di mana setiap individu berhak atas informasi dan peluang yang adil tanpa diskriminasi 
atau asimetri yang merugikan salah satu pihak (Kurnia Fitri et al., 2025). Konsep keadilan dan 
pemerataan dalam ekonomi Islam menekankan pentingnya distribusi peluang ekonomi yang setara dan 
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transparan agar perbedaan status sosial dan ekonomi tidak menciptakan ketimpangan yang sistemik, 
termasuk dalam konteks ketenagakerjaan (Amin, 2023). Oleh karena itu, transparansi informasi dan 
perlakuan adil dalam proses penempatan kerja merupakan implementasi nilai syariah untuk memastikan 
bahwa setiap pencari kerja, terlepas dari latar belakang sosialnya, memiliki akses yang setara terhadap 
peluang kerja. Selain itu, pentingnya keadilan dan inklusi dalam sistem perekrutan dan seleksi sumber 
daya manusia juga diakui dalam praktik manajemen ketenagakerjaan, di mana proses yang adil dan 
merata mampu menarik beragam bakat serta meningkatkan pertumbuhan dan retensi tenaga kerja (Sari 
et al., 2024). Komunikasi informasi penempatan tenaga kerja yang efektif dan inklusif yang 
menyampaikan pesan secara jujur, jelas, dan bebas dari bias diskriminatif menjadi prasyarat penting 
dalam mewujudkan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam praktik ketenagakerjaan yang berkeadilan dan 
berkelanjutan. Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 
signifikan terhadap peluang kerja dan mobilitas tenaga kerja, baik di sektor formal maupun informal. Hasil 
studi empiris di Indonesia mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan berkontribusi positif terhadap 
partisipasi angkatan kerja, di mana individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung 
memiliki peluang lebih besar untuk memasuki pasar kerja dan berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 
ekonomi produktif (Gracia et al., 2025). Penelitian lain menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya 
meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga kapasitas modal manusia yang berdampak pada partisipasi 
kerja dan pengurangan kemiskinan melalui peningkatan penyerapan tenaga kerja (Serly et al., 2025). 
Temuan internasional juga menunjukkan bahwa lintasan pendidikan dan pemilihan bidang studi 
berpengaruh signifikan terhadap hasil pasar kerja, termasuk tingkat kesempatan kerja dan mobilitas 
dalam struktur pekerjaan (Akgül, 2025). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada 
hubungan langsung antara pendidikan dan status pekerjaan atau tingkat pendapatan, tanpa mengkaji 
secara spesifik peran komunikasi informasi sebagai mekanisme yang menjembatani proses penempatan 
tenaga kerja. 

Di sisi lain, kajian yang menempatkan komunikasi informasi sebagai variabel utama masih relatif 
terbatas, baik dalam konteks ketenagakerjaan maupun dalam perspektif ekonomi syariah, khususnya 
pada level daerah. Sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada kebijakan pasar kerja, tingkat 
pengangguran, dan kualitas tenaga kerja, dengan asumsi bahwa informasi penempatan kerja dapat 
diakses secara merata oleh seluruh pencari kerja. Padahal, studi komunikasi menunjukkan bahwa akses 
dan pemanfaatan informasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam memahami pesan, 
menafsirkan informasi, serta menindaklanjuti komunikasi yang diterima, sehingga tidak semua kelompok 
memiliki peluang yang sama dalam proses partisipasi sosial dan ekonomi. Temuan (Purwanto et al., 
2025) dalam kajian komunikasi politik menegaskan bahwa efektivitas komunikasi dan distribusi informasi 
yang tidak seimbang dapat memengaruhi tingkat partisipasi individu, yang secara konseptual relevan 
dengan konteks ketenagakerjaan, di mana ketimpangan informasi berpotensi menimbulkan perbedaan 
akses terhadap peluang kerja. Selain itu, laporan Organisation for Economic Co-operation and 
Development (OECD) menegaskan bahwa asimetri informasi di pasar tenaga kerja menjadi salah satu 
faktor utama yang menghambat matching antara pencari kerja dan pemberi kerja, terutama bagi kelompok 
dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah dan literasi informasi yang terbatas (OECD, 2023). Dengan 
demikian, terdapat kesenjangan kajian yang belum banyak mengulas peran komunikasi informasi 
ketenagakerjaan sebagai mekanisme mediasi antara tingkat pendidikan dan keberhasilan penempatan 
tenaga kerja, khususnya dalam kerangka nilai keadilan dan pemerataan akses kerja sebagaimana 
ditekankan dalam ekonomi syariah. Fenomena tersebut juga terlihat dalam konteks Kabupaten Langkat. 
Berdasarkan pengamatan awal dan data ketenagakerjaan daerah, masih ditemukan kondisi di mana 
pencari kerja dengan tingkat pendidikan rendah mengalami kesulitan dalam memahami informasi 
penempatan tenaga kerja yang disampaikan melalui media resmi, seperti pengumuman daring, bursa 
kerja, atau layanan lembaga ketenagakerjaan. Informasi yang disampaikan sering kali bersifat 
administratif dan teknis, sehingga tidak sepenuhnya dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat pencari 
kerja. Kondisi ini berpotensi menimbulkan ketimpangan akses kerja dan bertentangan dengan prinsip 
keadilan dan pemerataan kesempatan kerja dalam ekonomi syariah. 
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Kesenjangan tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara konsep ideal komunikasi informasi 
penempatan tenaga kerja yang menekankan kejelasan, keterbukaan, dan kemudahan akses, dengan 
realitas implementasi di lapangan. Ketidakefektifan komunikasi informasi tidak hanya berdampak pada 
rendahnya tingkat penyerapan tenaga kerja, tetapi juga berimplikasi pada terhambatnya pencapaian 
tujuan pembangunan ekonomi daerah yang berkeadilan dan berkelanjutan. Dalam konteks kajian ilmiah, 
sebagian besar penelitian sebelumnya masih menempatkan pendidikan sebagai faktor struktural yang 
memengaruhi status kerja, sementara aspek komunikasi informasi diperlakukan sebagai variabel implisit. 
Padahal, komunikasi informasi memiliki peran strategis sebagai mediator antara tingkat pendidikan dan 
keberhasilan penempatan tenaga kerja. Dengan demikian, masih terdapat ruang kajian yang luas untuk 
menelaah secara empiris bagaimana tingkat pendidikan memengaruhi efektivitas komunikasi informasi 
penempatan tenaga kerja, khususnya dalam kerangka nilai-nilai ekonomi syariah. Oleh karena itu, 
penelitian ini menawarkan kebaruan (state of the art) dengan memfokuskan analisis pada pengaruh 
tingkat pendidikan terhadap komunikasi informasi penempatan tenaga kerja di Kabupaten Langkat dalam 
perspektif ekonomi syariah. Penelitian ini memposisikan komunikasi informasi sebagai variabel kunci yang 
menjembatani antara kualitas sumber daya manusia dan keadilan distribusi kesempatan kerja. 
Pendekatan ini diharapkan dapat memperkaya kajian ekonomi syariah, khususnya dalam bidang 
ketenagakerjaan, dengan menekankan pentingnya komunikasi yang adil, transparan, dan inklusif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap efektivitas komunikasi informasi 
penempatan tenaga kerja di Kabupaten Langkat. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menguji 
hubungan kuantitatif antara tingkat pendidikan pencari kerja dengan kemampuan mereka dalam 
mengakses, memahami, dan memanfaatkan informasi penempatan tenaga kerja. Selain itu, penelitian ini 
juga bertujuan untuk memperoleh pemahaman empiris mengenai peran komunikasi informasi sebagai 
mekanisme yang mendukung terwujudnya prinsip keadilan (al-‘adl) dan kemaslahatan (maslahah) dalam 
sistem penempatan tenaga kerja berbasis ekonomi syariah. Dengan demikian, temuan penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian ketenagakerjaan 
syariah, sekaligus menjadi bahan pertimbangan dan evaluatif bagi pemangku kebijakan dalam 
merumuskan strategi peningkatan efektivitas sistem penempatan tenaga kerja yang adil, inklusif, dan 
berkelanjutan di tingkat daerah. 
 
 

2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Teori Tingkat Pendidikan  

Dalam perspektif teori modal manusia, pendidikan dipandang sebagai bentuk investasi jangka panjang 
yang meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui penguatan kapasitas kognitif, keterampilan, 
dan kemampuan komunikasi individu (Delima et al., 2025). Becker menjelaskan bahwa pendidikan 
meningkatkan produktivitas individu, yang pada akhirnya berdampak pada peluang kerja dan posisi 
individu di pasar tenaga kerja. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki 
kemampuan literasi informasi yang lebih baik, termasuk dalam memahami informasi formal yang berkaitan 
dengan prosedur rekrutmen, persyaratan kerja, dan dinamika pasar tenaga kerja (Riztia et al., 2025). 
Penelitian empiris menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap peluang kerja 
dan mobilitas tenaga kerja, baik di sektor formal maupun informal. Studi di Indonesia menemukan bahwa 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi secara signifikan meningkatkan partisipasi angkatan kerja, yang 
secara langsung mencerminkan peluang kerja yang lebih besar. (Gracia et al., 2025) menegaskan bahwa 
pendidikan berperan dalam meningkatkan kemampuan individu dalam mengakses informasi pasar kerja 
dan beradaptasi dengan tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks. Studi internasional memperlihatkan 
hubungan kompleks antara pendidikan dan hasil kerja, termasuk pengaruhnya terhadap kemungkinan 
memperoleh pekerjaan dan pengangguran, yang menegaskan pentingnya pendidikan sebagai penentu 
dinamika peluang kerja (Iqbal, 2025). Selain itu, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai syarat 
administratif dalam proses penempatan tenaga kerja, tetapi juga sebagai modal komunikasi. Individu 
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dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih mampu memahami bahasa kebijakan, 
regulasi ketenagakerjaan, serta hak dan kewajiban dalam hubungan kerja (Giotis et al., 2025). Dengan 
demikian, tingkat pendidikan menjadi faktor fundamental yang memengaruhi kesiapan pencari kerja dalam 
menerima dan mengolah informasi penempatan tenaga kerja. 

 
2.2 Teori Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja  

Dalam kajian komunikasi, komunikasi informasi penempatan tenaga kerja dipahami sebagai proses 
penyampaian pesan yang melibatkan lembaga ketenagakerjaan, pemberi kerja, dan pencari kerja, dengan 
tujuan menciptakan kesesuaian (matching) antara kebutuhan pasar kerja dan kualifikasi pencari kerja. 
Teori komunikasi informasi menekankan bahwa efektivitas komunikasi ditentukan oleh kejelasan pesan, 
ketepatan saluran komunikasi, kredibilitas sumber informasi, serta kemampuan penerima dalam 
memahami dan menindaklanjuti pesan tersebut (Littlejohn et al., 2021). Komunikasi informasi 
ketenagakerjaan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga persuasif dan edukatif karena berfungsi 
membimbing pencari kerja dalam memahami prosedur penempatan, mekanisme rekrutmen, serta peluang 
kerja yang tersedia. Dalam konteks ini, labour market information (LMI) berperan sebagai informasi 
strategis yang memperkaya pemahaman pencari kerja tentang kondisi pasar kerja dan pilihan karier yang 
tersedia, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam membuat keputusan karier yang rasional 
berdasarkan data dan informasi yang relevan (Alexander, 2024). LMI yang dirancang secara efektif 
melalui kolaborasi antara lembaga penyedia informasi dan penyedia layanan bimbingan karier tidak hanya 
menyajikan data lowongan kerja, tetapi juga mengedukasi pencari kerja tentang dinamika pasar tenaga 
kerja dan cara mengoptimalkan peluang kerja sesuai dengan kompetensi masing-masing.  

Namun, efektivitas komunikasi informasi penempatan tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik penerima pesan, terutama tingkat pendidikan. Perbedaan tingkat pendidikan menyebabkan 
variasi dalam kemampuan memahami istilah teknis, regulasi, serta informasi formal yang disampaikan 
oleh lembaga ketenagakerjaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi informasi penempatan tenaga 
kerja tidak dapat diasumsikan dapat dipahami secara merata oleh seluruh pencari kerja. Sejalan dengan 
itu, (Purwanto et al., 2025) menegaskan bahwa kualitas komunikasi sangat menentukan tingkat 
pemahaman dan partisipasi individu terhadap suatu sistem atau kebijakan. Meskipun penelitian tersebut 
berada dalam konteks komunikasi politik, temuan ini relevan untuk menjelaskan bahwa komunikasi yang 
tidak mempertimbangkan kapasitas penerima berpotensi menimbulkan kesenjangan informasi, termasuk 
dalam sistem penempatan tenaga kerja. 

 
2.3 Pendidikan dan Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja dalam Perspektif Ekonomi 

Syariah 
Dalam perspektif ekonomi syariah, penempatan tenaga kerja tidak hanya dipandang sebagai proses 

ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari upaya mewujudkan keadilan (al-‘adl), kemaslahatan (maslahah), 
dan amanah dalam distribusi kesempatan kerja. Sistem penempatan kerja yang ideal menurut ekonomi 
Islam menuntut adanya transparansi informasi, perlakuan yang adil, serta tidak adanya asimetri informasi 
yang merugikan salah satu pihak (Rofiah & Ghozali, 2020). Komunikasi informasi penempatan tenaga 
kerja yang efektif dan inklusif menjadi prasyarat penting dalam mewujudkan prinsip-prinsip tersebut. 
Ketika informasi ketenagakerjaan hanya dapat dipahami oleh kelompok tertentu yang memiliki tingkat 
pendidikan lebih tinggi, maka potensi ketidakadilan dan ketimpangan akses kerja semakin besar. Oleh 
karena itu, peran pendidikan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi pencari kerja menjadi sangat 
relevan dalam konteks ekonomi syariah. Temuan empiris menunjukkan bahwa persepsi keadilan 
prosedural dan keadilan dalam rekrutmen digital sangat dipengaruhi oleh transparansi informasi dan 
praktik komunikasi yang efektif, sehingga proses penempatan kerja tidak hanya dipandang sebagai teknis 
administratif tetapi juga sebagai mekanisme etis untuk mencapai keadilan sosial dalam ketenagakerjaan 
(Lo Piccolo et al., 2024). 
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3. Metode Penelitian 
 

Metode penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap efektivitas 
komunikasi informasi penempatan tenaga kerja di Kabupaten Langkat. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan dan pengaruh antara dua variabel atau lebih secara kausal (Sugiyono & Lestari, 
2021). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini menekankan pada pengukuran variabel secara 
objektif dan pengujian hipotesis berdasarkan data numerik yang dianalisis menggunakan teknik statistic 
(Creswell, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pencari kerja yang terdaftar pada 
lembaga/instansi ketenagakerjaan di lokasi penelitian, dengan jumlah sebanyak 70 orang. Mengingat 
jumlah populasi relatif kecil, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu 
teknik penentuan sampel dengan mengambil seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian 
(Sugiyono & Lestari, 2021). Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 
reponden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner tertutup yang disusun secara 
terstruktur dan disebarkan secara langsung kepada responden. Kuesioner digunakan untuk mengukur 
persepsi pencari kerja terhadap komunikasi informasi ketenagakerjaan, yang meliputi kejelasan informasi 
lowongan kerja, kelengkapan informasi persyaratan kerja, intensitas penyampaian informasi, serta peran 
petugas atau pendamping dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada pencari kerja. Sementara 
itu, variabel hasil (penempatan kerja/kesiapan kerja pencari kerja) diukur melalui indikator pemahaman 
terhadap peluang kerja, kesiapan mengikuti proses rekrutmen, kesesuaian kompetensi dengan kebutuhan 
pasar kerja, serta peluang memperoleh pekerjaan. Penggunaan kuesioner sebagai instrumen penelitian 
kuantitatif bertujuan untuk memperoleh data yang dapat diukur secara objektif dan dianalisis secara 
statistic (Creswell, 2016). 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui 
pengaruh komunikasi informasi ketenagakerjaan terhadap penempatan atau kesiapan kerja pencari kerja. 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji linearitas, guna memastikan bahwa data memenuhi persyaratan 
analisis regresi (Sugiyono & Lestari, 2021). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dengan 
tingkat signifikansi 5 persen (α = 0,05) untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel komunikasi 
informasi ketenagakerjaan terhadap variabel penempatan atau kesiapan kerja pencari kerja. Melalui 
metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh temuan empiris yang mampu menjelaskan peran 
komunikasi informasi ketenagakerjaan sebagai sarana informatif, persuasif, dan edukatif dalam 
membimbing pencari kerja menghadapi dinamika pasar kerja. Pendekatan kuantitatif yang digunakan 
diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan yang objektif dan dapat digeneralisasikan pada populasi 
penelitian (Creswell, 2016).  
 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
 

4.1 Hasil 
4.1.1 Deskripsi Variabel Penelitian 
1) Variabel Tingkat Pendidikan (X) 

Variabel Tingkat Pendidikan diukur menggunakan 12 item pernyataan, dengan empat alternatif 
jawaban menggunakan skala Likert, skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Dengan demikian, mean 
hipotetik (MH) variabel Tingkat Pendidikan adalah: 

 

MH= 
(12𝑥1)+(12𝑥4)

2
 = 30 

 
Hasil pengolahan data menggunakan SPSS menunjukkan bahwa mean empirik (ME) variabel Tingkat 
Pendidikan adalah 37,85 dengan standar deviasi (SD) sebesar 6,42. 
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2) Variabel Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja (Y) 
Variabel Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja diukur menggunakan 12 item pernyataan, 
dengan empat alternatif jawaban dan skor 1–4. Mean hipotetik (MH) variabel Komunikasi Informasi 
Penempatan Tenaga Kerja adalah: 

 

MH= 
(12𝑥1)+(12𝑥4)

2
 = 30 

 
Hasil analisis SPSS menunjukkan bahwa mean empirik (ME) variabel Komunikasi Informasi Penempatan 
Tenaga Kerja adalah 38,10 dengan standar deviasi (SD) sebesar 5,87. 
 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tingkat Pendidikan (X) 70 24.00 48.00 37.85 6.42 

Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga 
Kerja (Y) 

70 26.00 48.00 38.10 5.87 

Valid N (listwise) 70 
    

 
Kriteria pengkategorian variabel adalah sebagai berikut: 
Tinggi: X ≥ Mean + SD 
Sedang: Mean − SD ≤ X < Mean + SD 
Rendah: X < Mean – SD 

 
Tabel 2. Kategori Tingkat Pendidikan 

Skor Kategori Jumlah Persentase 

≥ 44,27 Tinggi 28 40% 

31,43 – 44,27 Sedang 30 42,86% 

< 31,43 Rendah 12 17,14% 

Total 
 

70 100% 

 
Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden berada pada kategori sedang dan tinggi, yang 
menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan telah berjalan cukup baik. 
 

Tabel 3. Kategori Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja 

Skor Kategori Jumlah Persentase 

≥ 43,97 Tinggi 24 34,29% 

32,23 – 43,97 Sedang 33 47,14% 

< 32,23 Rendah 13 18,57% 

Total 
 

70 100% 

 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja secara umum 
berada pada kategori sedang hingga tinggi. 
 
4.1.2 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel. Dengan jumlah 
responden 70 orang, nilai r-tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 0,235. 

 
Tabel 4. Uji Validitas Variabel Tingkat Pendidikan (X) 

Variabel Item Pertanyaan Koefisien Korelasi Keterangan 

Tingkat Pendidikan P1 
P2 

0.792 
0.789 

Valid 
Valid 
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P3 
P4 
P5 
P6 
P7 
P8 
P9 

P10 
P11 
P12 

0.803 
0.789 
0.773 
0.624 
0.731 
0.702 
0.789 
0.721 
0.624 
0.731 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

 
Seluruh item pernyataan memiliki nilai r-hitung > r-tabel, sehingga seluruh item dinyatakan valid. 

 
Tabel 5. Uji Validitas Variabel Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja (Y) 

Variabel Item Pertanyaan Koefisien Korelasi Keterangan 

Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga 
Kerja 

P1 
P2 
P3 
P4 
P5 
P6 
P7 
P8 
P9 

P10 
P11 
P12 

0.624 
0.731 
0.702 
0.789 
0.721 
0.789 
0.868 
0.789 
0.766 
0.702 
0.731 
0.702 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

 
Seluruh item pernyataan pada variabel Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja juga memiliki 
nilai r-hitung > r-tabel, sehingga seluruh item dinyatakan valid. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah Item Keterangan 

Tingkat Pendidikan (X) 0,812 12 Reliabel 

Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja (Y) 0,768 12 Reliabel 

 
Tabel 7. Uji Normalitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Tingkat Pendidikan (X) 0,162 Normal 

Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja (Y) 0,187 Normal 

 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov (K–S) dengan taraf 
signifikansi 5% (α = 0,05). Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar 
dari 0,05. 

 
Tabel 8. Uji Linearitas 

Variabel Statistik K–S Sig. (p) Keterangan 

Tingkat Pendidikan 0,087 0,200 Normal 

Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja 0,093 0,200 Normal 
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel Tingkat Pendidikan dan Komunikasi Informasi 
Penempatan Tenaga Kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa seluruh data dalam penelitian ini berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat 
untuk dilakukan analisis statistik lanjutan. 

 
Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,736 0,541 0,534 2.41887 

 
Nilai R Square sebesar 0,541 menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan berpengaruh sebesar 54,1% 

terhadap Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja, sedangkan sisanya 45,9% dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian. 

 
Tabel 10. Koefisien 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24,317 5,874 – 4,141 0,000 

X1 0,462 0,098 0,627 4,714 0,000 

 
Persamaan Regresi: 
 

Y=24,317+0,462XY = 24,317 + 0,462XY=24,317+0,462X 
 

Interpretasi persamaan regresi tersebut adalah Konstanta sebesar 24,317 menunjukkan nilai 
Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja ketika Tingkat Pendidikan bernilai nol. Koefisien regresi 
sebesar 0,462 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Tingkat Pendidikan sebesar 1 satuan akan 
meningkatkan Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja sebesar 0,462 satuan. Uji t menunjukkan 
nilai t-hitung > t-tabel dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Tingkat 
Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja. 
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap 
Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja diterima, sedangkan hipotesis nol ditolak. 
 
4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
komunikasi informasi penempatan tenaga kerja, yang menegaskan bahwa efektivitas penempatan tenaga 
kerja tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan lapangan kerja, tetapi juga oleh kemampuan pencari kerja 
dalam memahami, mengolah, dan memanfaatkan informasi ketenagakerjaan secara tepat. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki literasi 
informasi dan kemampuan komunikasi yang lebih baik dalam memahami prosedur rekrutmen, persyaratan 
kerja, serta dinamika pasar tenaga kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori modal manusia yang 
dikemukakan oleh Becker, yang memandang pendidikan sebagai investasi jangka panjang untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui penguatan kapasitas kognitif, keterampilan, dan 
kemampuan komunikasi individu (Riztia et al., 2025). Dalam konteks ketenagakerjaan, pendidikan tidak 
hanya meningkatkan produktivitas individu, tetapi juga memperkuat kemampuan dalam mengakses dan 
menafsirkan informasi formal terkait penempatan tenaga kerja, seperti kebijakan ketenagakerjaan, 
mekanisme seleksi, dan peluang kerja yang tersedia (Alexander, 2024). Selain itu, temuan ini mendukung 
pandangan bahwa komunikasi informasi ketenagakerjaan bersifat informatif, persuasif, dan edukatif, 
karena berfungsi membimbing pencari kerja dalam mengambil keputusan kerja yang rasional dan sesuai 
dengan kompetensi yang dimiliki. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya lebih 
mampu memahami bahasa kebijakan dan regulasi ketenagakerjaan, serta lebih responsif terhadap pesan-
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pesan komunikasi yang disampaikan oleh lembaga penempatan kerja atau instansi terkait. Penelitian ini 
juga sejalan dengan temuan empiris sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh 
signifikan terhadap peluang kerja dan mobilitas tenaga kerja, baik di sektor formal maupun informal 
(Gracia et al., 2025). Namun demikian, penelitian ini memperluas temuan terdahulu dengan menempatkan 
komunikasi informasi penempatan tenaga kerja sebagai variabel terikat, sehingga mampu menjelaskan 
peran pendidikan tidak hanya sebagai faktor struktural, tetapi juga sebagai faktor komunikatif yang 
menjembatani pencari kerja dengan sistem pasar tenaga kerja. Secara praktis, hasil penelitian ini 
menegaskan pentingnya penguatan sistem komunikasi informasi ketenagakerjaan yang adaptif terhadap 
perbedaan tingkat pendidikan pencari kerja, khususnya di tingkat daerah. Strategi komunikasi yang lebih 
sederhana, inklusif, dan berbasis pendampingan diperlukan agar informasi penempatan kerja dapat 
diakses secara adil oleh seluruh lapisan masyarakat. Dengan demikian, peningkatan kualitas pendidikan 
dan komunikasi informasi ketenagakerjaan menjadi faktor strategis dalam mewujudkan sistem 
penempatan tenaga kerja yang berkeadilan, efektif, dan berkelanjutan. 
 
 

5. Kesimpulan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap 
Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja di Langkat. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan 
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,541, yang berarti bahwa Tingkat Pendidikan mampu 
menjelaskan sebesar 54,1% variasi Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja, sedangkan 45,9% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pendidikan memiliki kontribusi yang cukup kuat dalam menentukan efektivitas 
komunikasi informasi ketenagakerjaan. Selanjutnya, hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4,714 
dengan tingkat signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya 
pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Komunikasi Informasi Penempatan Tenaga Kerja dapat diterima. 
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan individu, semakin baik pula 
kemampuannya dalam memahami, mengolah, dan merespons informasi yang berkaitan dengan prosedur 
penempatan tenaga kerja. Persamaan regresi Y = 24,317 + 0,462X menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan satu satuan Tingkat Pendidikan akan meningkatkan Komunikasi Informasi Penempatan 
Tenaga Kerja sebesar 0,462 satuan. Temuan ini menegaskan bahwa Tingkat Pendidikan berperan 
strategis dalam meningkatkan kualitas komunikasi informasi ketenagakerjaan, khususnya dalam 
memahami mekanisme rekrutmen, persyaratan kerja, serta peluang kerja yang tersedia. penelitian ini 
menegaskan bahwa penguatan Tingkat Pendidikan merupakan faktor penting dalam meningkatkan 
efektivitas komunikasi informasi penempatan tenaga kerja. Oleh karena itu, peningkatan akses dan 
kualitas pendidikan perlu terus didorong sebagai bagian dari strategi pembangunan sumber daya manusia 
dan kebijakan ketenagakerjaan, sekaligus dapat dijadikan rujukan bagi pengembangan program 
penempatan tenaga kerja di wilayah lain dengan karakteristik yang serupa. 
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